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Abstrak

Penerimaan tenaga kerja baru merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia yang berdampak langsung pada
kualitas dan kinerja perusahaan. PT. Satu Jaya Indonesia menghadapi tantangan dalam menyeleksi kandidat terbaik untuk posisi Teknisi
dan Administrasi yang membutuhkan kualifikasi teknis dan administratif yang tinggi. Untuk itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat
membantu proses pengambilan keputusan secara objektif dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode
MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) dalam membangun sistem pendukung keputusan (SPK) untuk
proses rekrutmen di PT. Satu Jaya Indonesia. Metode MOORA dipilih karena kemampuannya dalam menangani berbagai kriteria secara
matematis dan memberikan hasil yang akurat. Kriteria yang digunakan meliputi pendidikan, pengalaman kerja, psikotes, kesehatan, dan
keahlian, yang masing-masing dikonversi dan diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya. Sistem dirancang menggunakan M icrosoft
Visual Studio sebagai alat pengembangan dan Microsoft Access sebagai basis data. Melalui proses normalisasi data dan perhitungan
preferensi berdasarkan metode MOORA, sistem ini mampu memberikan peringkat terhadap kandidat, sehingga memudahkan manajemen
dalam mengambil keputusan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam meningkatkan efisiensi, objektivitas, dan
akurasi dalam proses seleksi tenaga kerja baru.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Rekrutmen, Visual Studio, PT. Satu Jaya Indonesia

Abstract

Recruitment of new employees is one of the important aspects in human resource management that has a direct impact on the quality and
performance of the company. PT. Satu Jaya Indonesia faces challenges in selecting the best candidates for Technician and Administration
positions that require high technical and administrative qualifications. Therefore, a system is needed that can assist the decision-making
process objectively and in a structured manner. This study aims to implement the MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of
Ratio Analysis) method in building a decision support system (DSS) for the recruitment process at PT. Satu Jaya Indonesia. The MOORA
method was chosen because of its ability to handle various criteria mathematically and provide accurate results. The criteria used include
education, work experience, psychological tests, health, and expertise, each of which is converted and weighted according to its level of
importance. The system is designed using Microsoft Visual Studio as a development tool and Microsoft Access as a database. Through the
process of data normalization and calculation of preferences based on the MOORA method, this system is able to rank candidates, making
it easier for management to make decisions. The test results show that this system is effective in increasing efficiency, objectivity, and
accuracy in the new employee selection process.

Keywords: Decision Support System, MOORA, Recruitment, Visual Studio, PT. Satu Jaya Indonesia

1. PENDAHULUAN

Penerimaan tenaga kerja baru merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia di perusahaan.
Proses ini tidak hanya mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, tetapi juga berdampak langsung pada
kinerja dan keberhasilan perusahaan. Di tengah persaingan yang semakin ketat, perusahaan perlu menerapkan metode yang
efektif dan efisien dalam pengambilan keputusan, terutama dalam memilih kandidat yang tepat. Proses pengambilan
keputusan terkait penerimaan calon tenaga kerja didasarkan pada sejumlah kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Untuk meminimalkan resiko kesalahan dalam pengambilan keputusan,

Dibutuhkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu pihak Human Resources Department
(HRD) dalam menentukan calon tenaga kerja yang layak diterima [1]. Rekrutmen Tenaga kerja melibatkan serangkaian
tahapan yang bertujuan untuk menarik calon-calon potensial dengan kualifikasi yang sesuai guna mengisi posisi tertentu
dalam perusahaan[2]. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan
menggunakan Metode MOORA. MOORA merupakan metode yang bermanfaat dalam membantu proses pengambilan
keputusan pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK)[3]. Metode MOORA memiliki keunggulan dalam menangani berbagai
kriteria penilaian yang kompleks dan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam pemilihan kandidat. Metode ini
memiliki kemampuan seleksi yang tinggi dalam memilih suatu alternatif[4]. Metode MOORA merupakan metode yang
memiliki tingkat perhitungan dengan kalkulasi yang minimum dan sangat sederhana mudah dipahami dan diaplikasikan
kedalam sistem[5]. Pada dasarnya, pengertian tenaga kerja sering disamakan dengan pengertian buruh, karyawan, atau juga
dikenal dengan istilah sumber daya manusia (SDM). Dalam konteks yang lebih luas, SDM mencakup

seluruh manusia sebagai penduduk atau warga negara di suatu negara atau wilayah tertentu yang sudah mencapai usia
angkatan kerja, baik yang sudah aktif bekerja maupun yang sudah mampu mendapatkan pekerjaan[6]. Tenaga kerja, sebagai
komponen utama dalam struktur organisasi perusahaan, memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan
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keberhasilan perusahaan di tengah persaingan bisnis yang ketat. Perusahaan yang menyadari hal ini secara terus- menerus
berupaya untuk memberikan pelatihan kepada tenaga kerja guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka.
Tujuan utamanya adalah untuk memperkuat kontribusi dan kemampuan tenaga kerja, sehingga perusahaan dapat berkembang
di pasar yang terus berubah.

2.METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Adapun tahap pengumpulan data sebagaiberikut:

a.  Observasi
Dalam pengumpulan data di PT. Satu Jaya Indonesia adalah metode pengumpulan informasi dengan cara mengamati
secara lansung proses atau aktivitas yang relevan dangan penelitian.Dalam konteks penelitian ini,observasi dilakukan
untuk mengamati proses penerimaan tenaga kerja, mulai tahap seleksi hingga pengambilan keputusan.Teknik ini
bertujuan untuk memahami kondisi nyata, perilaku dan mekanisme yang terjadi di lapangan sehingga dapat
menghasilkan data faktual yang mendukung sistem.

b.  Wawancara
Wawancara dilakukan bersama dengan Ibu Morana Gultom sebagai HRD (Human Resource Development) di PT. Satu
Jaya Indonesia. Proses wawancara dilakukan secara tatap muka serta tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan
informasi tentang penerimaan tenaga kerja baru.

¢. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi terkait proses penerimaan tenaga kerja baru di perusahaan.
Dokumentasi dilakukan mulai dari tahap perencanaan rekrutmen, pengumpulan data pelamar, proses seleksi, hingga
pengambilan keputusan akhir.

d.  Studi Literatur
Dalamstudi literatur, penelitian ini banyak memanfaatkan berbagai jurnal sebagai sumber referensi. Selain itu, e- book
juga digunakan sebagai bahan referensi tambahan.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu mekanisme yang memanfaatkan bantuan komputer, data, dan model
tertentu untuk mendukung pengambilan keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang bersifat kompleks dan tidak
terstruktur. Dalam proses pengembangan SPK, pengguna diharapkan dapat mencapai tujuan untuk memberikan perkiraan
serta memberikan arahanguna membuat keputusan yang lebih tepat. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) tidak berfungsi
sebagai pembuat keputusan, melainkan sebagai alat bantu yang menyediakan informasi relevan dan dibutuhkan hasil dari
pengolahan data untuk membantu pengambil keputusan dalam membuat keputusan dengan lebihn tepat[7].

2.2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan dirancang secara khusus untuk mendukung seseorang dalam mengambil keputusan

tertentu. Beberapa karakteristik sistem pendukung keputusan, yaitu:

1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) membantu para pengambil keputusan dalam berbagai situasi, baik yang
terstruktur maupun tidak terstruktur, dengan pertimbangan manusia dan informasi yang diolah secara komputerisasi.

2. Memberikan dukungan bagi semua tingkatan manajemen, mulai dari pimpinan eksekutif hingga manajer operasional di
lapangan.

3. Mendukung pengambilan keputusan baik secara individu maupun kelompok. Dalam banyak kasus, permasalahan yang
kurang terstruktur membutuhkan

4. Memungkinkan pengambilan keputusan yang bersifat independen maupun berkesinambungan. Keputusan tersebut
dapat dilakukan satu kali, berkali-kali, ataupun secara periodik sesuai kebutuhan.

5. Memberikan dukungan dalam seluruh tahapan proses pengambilan keputusan, mulai dari identifikasi masalah
perancangan, pemilihan alternatif, hingga implementasi keputusan.

6. Mendukung berbagai metode dan gaya dalam proses pengambilan keputusan|8].

2.2.2  Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan memiliki tujuan, berikut ini merupakan tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan

(SPK) tersebut:

1.  Membantu manajer dalam pengambilan keputusan terkait masalah yang tidak sepenuhnya terstruktur.

2.  Memberikan dukungan dalam pertimbangan manajer tanpa berniat menggantikan peran manajer itu sendiri.

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang dibuat oleh manajer, lebih dari sekedar meningkatkan efisiensi.

4. Peningkatan produktivitas, karena membangun tim pengambil keputusan, terutama yang melibatkan pakar, bisa
mahal. Selain itu, produktivitas staff pendukung, seperti analis keuangan dan hukum, juga dapat meningkat.

Jimmi Turjuan Hasugian, 2026, Hal 362



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 5, Nomor 1, Januari 2026, Hal 361-371
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi

Shal e imeea 1500

Penggunaan peralatan optimasi dapat meningkatkan produktivitas dengan membantu menentukan cara terbaik
menjalankan bisnis[9].

2.2.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa komponen inti yang saling terintegrasi untuk mendukung proses

pengambilan keputusan yang bersifat kompleks dan semi-terstruktur. Terdapat empat komponen utama dalam sistem ini,

yang berfungsi secara sinergis guna memastikan bahwa pengelolaan keuangan dalamsuatu perusahaan atau organisasi
berlangsung secara efektif, efisien, dan sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun komponen-komponen
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Data: Merupakan database yang menyimpan data relevan untuk berbagai situasi dan diorganisasi oleh
perangkat lunak yang disebut Sistem Manajemen Basis Data (DBMS).

2. Manajemen Model: Merupakan perangkat lunak yang berisi berbagai model seperti model finansial, statistikal, ilmu
manajemen, atau model kuantitatif lainnya, yang memberikan kemampuan analitis dan perangkat lunak manajerial
yang diperlukan untuk sistem.

3. Komunikasi (subsistem dialog): Subsistem ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan memberikan perintah
kepada SPK melalui antarmuka yang disediakan.

4. Manajemen Pengetahuan: Subsistem ini berfungsi untuk mendukung subsistem lain atau bisa beroperasi

sebagaikomponen yang berdiri sendiri[10].

2.3 Multi-Objektive Optimization by Ratio Analysis (MOORA)

Metode MOORA pertama kali diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan
berbagai jenis masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks. Sebagai metode yang relatif baru dalam Sistem
Pendukung Keputusan, MOORA menawarkan fleksibilitas tinggi dan kemudahan pemahaman dalam memisahkan elemen
subjektif dari proses evaluasi, dengan membagi kriteria bobot keputusan ke dalam beberapa atribut yang digunakan dalam
pengambilan keputusan[11]. Multi Objective Optimization by Rasio Analisys(MOORA)adalah salah satu pendekatan yang
digunakan dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, penerapan metode Multi-
Objective Optimization berdasarkan Analisis Rasio ini terbukti mudah digunakan sebagai metode untuk menentukan
pemilihan tenaga kerja baru, karena langkah-langkah penyelesaiannya cukup sederhana[12].

Metode MOORA terdiri atas dua fase, yaitu pendekatan referensi dan pendekatan rasio sistem, yang memungkinkan
penilaian terhadap kriteria menguntungkan dan tidak menguntungkan dalam menentukan alternatif terbaik dari sejumlah
pilihan yang ada. Langkah-langkah dalam penerapan metode MOORA adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan matriks keputusan. Langkah inimelibatkan penyusunan seluruh data atau informasi terkait setiap atribut
ke dalam bentuk matriks. Matriks tersebut berukuran XmxnX_{m \times n}Xmxn, di mana XijX_{ij}Xij
merepresentasikan nilai kinerja dari alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. Di sini, mmm menunjukkan jumlah alternatif
dan nnn merupakan jumlah atribut atau kriteria. Setelah matriks terbentuk, dilakukan proses perbandingan antara
nilai kinerja masing-masing alternatif dengan nilai pembagi yang mewakili keseluruhan alternatif pada atribut yang
bersangkutan.

x11 x12 . xin

- x21 x22 . x2n
Xij = [ ]
xml xmi . xmn
3. Normalisasi adalah tahap yang dilakukan untuk memperoleh nilai elemen matriks yang seragam dengan

cara menyatukan setiap elemen dalam matriks. Persamaan digunakan untuk menghitung matriks hasil
normalisasi x xij

m 2

i=1 ij
Rasio xij menunjukkan urutani dari alternatif padakriteria ke j, m menunjukkan banyaknyajumlah alternatif dan n
menunjukkan jumlah kriteria.

4. Mengurangi nilai maximax danminimax. Pada tahap ini, terdapat dua kemungkinan kondisi yang masing-masing
memiliki perhitungan yang berbeda. Kondisi tersebut adalah:

=3 x*
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]a.gTidak adanya bobot yang diberikan pada setiap atribut atau kriteria untuk setiap alternatif. Dalam kondisi ini,
dilakukan pengurangan nilai maksimum dan minimum pada setiap baris untuk memperoleh peringkat dari masing-
masing baris. Proses ini menggunakan Persamaan (3).

b. Atribut atau kriteria pada setiap alternatif diberikan nilai bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya. Dalam
kondisi ini, bobot untuk kriteria dengan jenis minimum harus lebih kecil dari bobot kriteria maksimum. Koefisien
signifikansi diberikan pada atribut yang dianggap lebih penting dengan cara mengalikan nilai bobot dengan koefisien
tersebut. Proses perhitungan ini menggunakan Persamaan (4).

5. Pemeringkatan atau perankingan. Total nilai maksimal (atribut manfaat) dalam matriks keputusan dapat menghasilkan nilai
yiy_iyang bersifat positif atau negatif. Pada tahap ini, dilakukan pemeringkatan terhadap nilai yiy_i, di mana alternatif
dengan nilai yiy_i tertinggi dianggap sebagai alternatif terbaik, sementara alternatif dengan nilai yiy_i Adapun kerangka

kerja dari metode MOORA ialah sebagai berikut:

Menentukan MNlilai KriteriaDari
¥
Membuat Matriks
¥
( . )
Normalisas
X ——Xii
ViYL,
\_ _J
»
( . )
Menaoptimalkan
vi=% x5
. i=1 _J
T
Menentukan Rangking dari Hasil
+
f Menentukan Perangkingan Hasil

Perhitunaan

Gambar 1 Kerangka kerja Metode MOORA

2.4 Pemodelan Sistem

Unified Modeling Language (UML) adalah standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk merumuskan
kebutuhan, menganalisis dan merancang sistem, serta menggambarkan struktur arsitektur dalam pemrograman berorientasi
objek.Seiring dengan berkembangnya teknik pemrograman berorientasi objek, muncul standar bahasa pemodelan yang
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak berbasis teknik ini, yaitu UML. UML dikembangkan sebagai respons
terhadap kebutuhan akan pemodelan visual yang dapat digunakan untuk menentukan, menggamb arkan, membangun, dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML sendiri merupakan bahasa visual yang berfungsi untuk memodelkan serta
mengomunikasikan suatu sistemmelalui diagram dan teks pendukung[13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data dilakukan secara terstruktur dan terencana untuk memastikan informasi yang diperoleh akurat dan
lengkap. Data yang di kumpulkan kemudian diolah serta di analisis untuk menghasilkan kesimpulan yang relevan dangan
tujuan penelitian,
3.1 Data Alternatif
Tabel 1 Data Alternatif
No Nama Peserta Pendidikan Pengalaman | Psikotes Kesehatan Keahlian

1 |Agus Syaputra SMA 3 Tahun 100 Baik Sangat
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Baik
2 |Haposan Siahaan S.T. Sl 2 Tahun 130 Baik Baik
3 |Zahrani S.Kom Sl 2 Tahun 110 Baik Sangat Baik
4 illr'i/ﬁ)gi\sklmanjuntak Diploma(D3) 3 Tahun 112 Saggiakt Baik
5 [Asmar Shaleh SMA 2 Tahun 110 Baik Baik
6 |DheaS.Kom Sl 2 Tahun 113 SangatBaik SangatBaik
7 |Ardi Surbakti S.Kom Sl 1 Tahun 115 SangatBaik Baik
8 |Cahyo SMK 4 Tahun 118 Baik SangatBaik
9 |Ega Ginting SMA 1 Tahun 110 Baik Cukup
10 |Egia Sembiring A.Md Diploma(D3) 3 Tahun 132 Baik Baik
11 |Inri Nababan S. Kom S1 1 Tahun 113 Baik Baik
12 |Shofyan SMA 2 Tahun 108 Baik Baik
13 |M.Faisal S.T S1 2 Tahun 120 Baik Cukup
14 |Dinda S.Si S1 1 Tahun 115 Baik Baik
15 [Novely S.Kom Sl 2 Tahun 131 SangatBaik SangatBaik

3.2 Kriteria Dan Himpunan Kriteria

Dalam Sistem Pendukung Keputusan kriteria adalah aspek yang digunakan untuk memulai dan menentukan pilihan
keputusan,sedangkan himpunan kriteria mencakup sekumpulan faktor yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan Kriteriayang tersusun secara sistematis, SistemPendukung Keputusan dapat membantu menghasilkan keputusan yang

lebih objektif dan efektif Adapun kriteria dalam Penelitian ini ialah sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria

Kode Kriteria Atribut Bobot Nilai
Cl Pendidikan Benefit 25% 0,25
C2 Pengalaman Benefit 15% 0,15
C3 Psikotes Benefit 20% 0,20
Cc4 Kesehatan Benefit 15% 0,15
C5 Keahlian Benefit 25% 0,25
3.3 Studi Kasus dan Penyelesaian
1. Menentukan Nilai Kriteria dari Alternatif
Tabel 3 Hasil Konversi Data Alternatif
No Nama Peserta Cl C2 C3 C4 C5
1 Agus Syaputra 1 3 2 2 3
2 Haposan Siahaan S. T 3 2 3 2 2
3 Zahrani S.Kom 3 2 2 2 3
4 Dippos Simanjuntak A.Md.Ak 2 3 2 3 2
5 Asmar Shaleh 1 2 2 2 2
6 Dhea S.Kom 3 2 2 3 3
7 Ardi Surbakti S.kom 3 1 2 3 2
8 Cahyo 1 3 2 2 3
9 Ega Ginting 1 1 2 2 1
10 Egia Sembiring A.Md.Ak 2 3 3 2 2
11 Inri Nababan S.Kom 3 1 2 2 2
12 Shofyan 1 2 1 2 2
13 M .Faisal 3 2 2 2 1
14 Dinda S.Si 3 1 2 2 2
15 Novely S.Kom 3 2 3 3 3
2. Membentuk Matriks Keputusan
1 3 2 2 3
3 2 3 2 2
3 2 2 2 3
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3. Normalisasi Matriks Keputusan
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4. Mengoptimalkan Atribut

Tabel 4 Tabel Nilai Prefrensi
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Kode MAX MIN Nilai Max-
(C1+C2+C3+C4+C5) Min
Al 0,2467 - 0,2467
A2 0,2782 - 0,2782
A3 0,2828 - 0,2828
A4 0,2628 - 0,2625
A5 0,2004 - 0,2004
A6 0,2996 - 0,2996
A7 0,2532 - 0,2532
A8 0,2467 - 0,2467
A9 0,1541 - 0,1541
A10 0,2693 - 0,2693
All 0,2365 - 0,2365
Al12 0,1769 - 0,1769
Al3 0,2265 - 0,2265
Al4 0,2365 - 0,2365
A15 0,3231 - 0,3231
5. Perangkingan
Tabel 5 Hasil Perangkingan
No Nama Peserta Alternatif Nilai Preferensi Rangking
1 Agus Syaputra Al 0,2467 R-8
2 Haposan Siahaan S.T A2 0,2783 R-4
3 Zahrani S.Kom A3 0,2828 R-3
4 Dippos Simanjuntak A.Md.AK A4 0,2625 R-6
5 Asmar Shaleh Ab 0,2004 R-13
6 Dhea S.Kom A6 0,2996 R-2
7 Ardi Surbakti S.Kom A7 0,2533 R-7
8 Cahyo A8 0,2467 R-8
9 Ega Ginting A9 0,1540 R-15
10 Egia Sembiring A.Md.Ak Al10 0,2693 R-5
11 Inri Nababan S.Kom All 0,2365 R-10
12 Shofyan Al2 0,1769 R-14
13 M.Faisal Al3 0,2265 R-12
14 Dinda S.Si Al4 0,2365 R-10
15 Novely S.Kom Al5 0,3232 R-1

3.3 Implementasi Sistem

Berikut merupakan hasil implementasi sistemyang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan bahasa
pemongraman menggunakan bahasa pemongraman visual

1. Tampilan Form Login

Dibawah ini merupakan tampilan antarmuka dari form login yang telah dibangun.
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Gambar 2 Login
2. Tampilan Form Menu Utama

Dibawah ini merupakan tampilan antarmuka dari form Menu Utama yang telah dibangun.

IMPLEMENTASI
METODE MOORA

DALAM SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENERIMAAN TENAGA KERJA BARLU
DI PT. SATU JAYA INDONESIA

Gambar 3 Menu Utama

3. Tampilan Form Data Alternatif
Dibawah ini merupakan tampilan antarmuka dari form data alternatif yang telah dibangun.
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Gambar 4 Alternatif
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4. Tampilan Form Data Kriteria
Dibawah ini merupakan hasil tampilan antarmuka dari form data kriteria yang telah dibangun.

Gambar 5 Data Kriteria

5. Tampilan Form Proses MOORA
Dibawah ini merupakan tampilan antarmuka dari form Proses MOORA yang telah dibangun.

Gambar 6 Proses Moor

6. Tampilan Laporan
Dibawah ini merupakan hasiltampilan laporan perhitungan padasistemyang telah dibangun.
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Gambar 7 Laporan
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3.4 Hasil Pengujian
Pada kasus Implementasi Metode MOORA Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Tenaga Kerja Baru di PT.
Satu Jaya Indonesia dilakukan pengujian terlebih dahulu dengan menggunakan teknik Black Box Testing. Black Box Testing
merupakan pengujian untuk memastikan semua fungsi dari sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. yaitu sebagai
berikut:
Tabel 6 Black Box Testing

No Nam_a} Test Case Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian
Form . Apabila proses validasi terhada_p
1 - = username dan password berhasil .
Login S : . Valid
. sistem akan menampilkan meny
(Login)
utama.
= £ e Form Data Alternatif dapat
Form Data : - .
Alternatif = beroperasidengan lancar; data akary
. m— — berubah sesuaidengan tombolyand .
2 (Simpan, - = =2 dipilin  dan ditampilkan  dalanf Valid
ubah, hapus) Lo 4 Pt priv an  ditampiika ala
: = = tampilan listview.
Form Data m:'u 1 Egrrc:geragata der:;r:: h op(ziapmeillt
3 (}frgﬁnﬁ) dengan data yang berhasil valid
P ditampilkan melalui listview.
Form _ s B Form Proses Penilaian
Proses | V5§ 5 = i menghasilkan nilai
s B N . - .
4 MOORA BEEIY perr_utungan yang sesuai dengan valid
(Proses, s | hasil perhitungan manual
Cetak el menggunakan
] e

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang permasalahan dengan kasus penerimaan tenaga kerja baru diPT. Satu Jaya Indonesia
dengan menggunakan metode MOORA terhadap sistem yang di rancang dan di bangun maka dapat disimpulkan Dalam
menganalisis permasalahan penerimaan tenaga kerja baru di PT. Satu Jaya Indonesia dilakukan pengumpulan data melalui
observasi,wawancara serta studi literatur.Penerapan metode Multi Objective Optimization On the Basic Of Ratio Analysis
(MOORA) dalam proses seleksi penerimaan tenaga kerja baru di lakukan melalaui tahapan kerja metode seperti menghitung
nilai rata-rata, menyusun matriks keputusan, menentukan penyimpangan dalan matriks keputusan, hingga memperoleh hasil
akhir sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dalam penerimaan tenaga kerja baru.Pembangunan aplikasi sistem
pendukung keputusan dirancang untuk membantu proses seleksi penerimaan tenaga kerja baru di PT.Satu Jaya Indonesia
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